1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Kooperatif

Dalam rangka mengembangkan kemampuan siswa bekerja sama dan
berkolaborasi menurut Abidin (2013:19), desain pembelajaran yang tepat
digunakan adalah desain pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
(cooperatif learning) merupakan pembelajaran yang menekankan adanya saling
ketergantungan positif antarsiswa sehingga setiap siswa dengan berbagai
potensinya akan didayagunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang
dipelajari. Pembelajaran kooperatif bukanlah pembelajaran yang memunculkan
keberhasilan kelompok atas partisipasi aktif dari individu dalam kelompok.
Bertemali dengan hal ini, desain pembelajaran diskusi dan kelompok yang selama
ini hanya didominasi oleh individu tertentu harus seluruhnya ditinggalkan dan
beralih pada pembelajaran yang bersifat kooperatif. Lebih lanjutnya, pembelajar-

an kooperatif ini haruslah menjadi wadah bagi pembelajaran yang lain.

Solihatin dalam Taniredja (2011:56) menyatakan bahwa, pada dasarnya
cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama
yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana

keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota
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kelompok itu sendiri. Cooperative learning juga dapat diartikan sebagai suatu
struktur tugas bersama dalam suasana kebersamaan di antara sesama anggota
kelompok. Adapun menurut Huda (2013: 32) model pembelajaran kooperatif
menuntut siswa lebih aktif dan pembelajaran tidak berpusat pada guru karena
tugas guru adalah membentuk kelompok-kelompok kooperatif agar dapat
berkerjasama untuk memaksimalkan pembelajaran, model pembelajaran ini
sebaiknya terdiri dari 4 atau lebih orang. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran di
mana dalam sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang
berjumlah dua orang atau lebih dengan memperhatikan keberagaman anggota
kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan memecahkan suatu masalah
melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya secara kolaboratif sehingga dapat

merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.

Slavin dalam Taniredja (2011:57) menyatakan ciri-ciri dari model pembelajaran

kooperatif yaitu:

1) untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar dalam kelompok
secara kooperatif, 2) kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 3) jika dalam kelas terdapat siswa-
siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya jenis kelamin yang
berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku,
budaya, jenis kelamin yang berbeda pula, dan 4) penghargaan lebih
diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.

Adapun ciri-ciri model pembelajaran kooperatif menurut Stahl dalam Taniredja

(2011:59) adalah:
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(1) belajar bersama dengan teman, (2) selama proses belajar terjadi tatap
muka antar teman, (3) saling mendengarkan pendapat di antara anggota
kelompok, (4) belajar dari teman sendiri dalam kelompok, (5) belajar dalam
kelompok kecil, (6) produktif berbicara atau saling mengemukakan
pendapat, (7) keputusan tergantung pada mahasiswa sendiri, dan (8)
mahasiswa aktif.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, ciri-ciri pembelajaran kooperatif dapat
disimpulkan bahwa terdapat saling ketergantungan yang positif di antara anggota
kelompok tetapi juga dapat dipertanggungjawabkan secara individu, menekankan
pada kebersamaan, saling berbagi tanggung jawab antar individu, terdiri dari

individu yang heterogen, dan efektivitas belajar tergantung pada kelompok.

Huda (2013:111-112) menyatakan hal-hal yang mendasari pengembangan

pembelajaran kooperatif (cooperative learning) adalah:

sinergis yang muncul melalui kerja sama akan meningkatkan motivasi yang
jauh lebih besar daripada melalui lingkungan kompetitif individual.
Kelompok-kelompok sosial integratif memiliki pengaruh yang lebih besar
daripada kelompok yang dibentuk secara berpasangan. Perasaan saling
keterhubungan (feelings of connectedness), menurut mereka dapat menghasil-
kan energi yang positif. Model pembelajaran ini sangatlah menarik dan
bermanfaat, serta komprehensif, ia memadukan antara tujuan penelitian
akademik, integrasi sosial, pembelajaran proses kolektif. Model ini bisa
diterapkan untuk semua subjek pelajaran kepada siswa dalam semua tingkat
umur, jika guru memang berkeinginan untuk menekankan proses formulasi
dan pemecahan masalah dalam beberapa aspek ilmu pengetahuan dibanding
memasukkan informasi yang belum terstruktur dan belum ditetapkan. Di
antara pengaruh instruksional model ini adalah efektivitas pengelolaan
kelompok, konstruksi pengetahuan, dan Kkedisiplinan dalam penelitian
kolaboratif.

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa yang mendasari pengembangan
model pembelajaran kooperatif yaitu kekuatan yang muncul melalui kerja sama

akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar daripada melalui lingkungan

individual. Kelompok-kelompok sosial integratif memiliki pengaruh yang lebih
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besar daripada kelompok yang dibentuk secara berpasangan. Perasaan saling
keterhubungan menurut mereka dapat menghasilkan energi yang positif, jadi
sangat diperlukannya kerjasama di antara siswa untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Model ini bisa juga diterapkan untuk semua subjek pelajaran.

Menurut Suherman (2003:261) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam cooperatif
learning adalah sebagai berikut:

a. Anggota kelompok sebaiknya heterogen, baik dari kemampuannya
maupun karakteristik lainnya,

b. pembentukan kelompok dilakukan oleh guru agar heterogenitas
keanggotaan kelompok terjamin,

c. jumlah anggota kelompok akan mempengaruhi kemampuan produktivitas
kelompoknya. Sehingga, banyaknya masing-masing tiap kelompok yang
ideal untuk cooperatif learning adalah tiga sampai lima orang,

d. guru memainkan peranan Yyang menentukan dalam menerapkan
cooperatif learning yang efektif. Masalah yang disiapkan oleh guru
harus dibuat sedimikian rupa sehingga akan menimbulkan saling
membutuhkan antara anggota yang satu dan anggota yang lain dalam
menyelesaikan masalah itu.

Berdasarkan pendapat di atas hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam
cooperatif learning yaitu dalam pembentukan kelompok sebaiknya terdiri dari
anggota yang heterogen (3-5 orang) baik dari kemampuannya maupun
karakteristik lainnya. Untuk materi dan pengajarannya harus disusun sedimikian

rupa sehingga setiap siswa dapat bekerja untuk memberikan sumbangan

pemikirannya kepada kelompoknya.

Slavin dalam Taniredja (2011:60) menyatakan model pembelajaran kooperatif
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting.
Menurut Depdiknas dalam Taniredja (2011:60) tujuan pertama pembelajaran

kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja
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siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi
nara sumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa
yang sama. Sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif memberi
peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai
perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama,
kemampuan akademi, dan tingkat sosial. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran
kooperatif ialah untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Ketrampilan
sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai
pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau
pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari pembelajaran kooperatif sendiri yaitu menciptakan situasi di mana

keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya

Orlich dalam Jufri (2012:116) menuliskan beberapa keuntungan dari

pembelajaran kooperatif adalah:

. Meningkatkan pemahaman mengenai materi inti pelajaran,
. memperkuat keterampilan sosial,

. melatif siswa mengambil keputusan,

. menciptakan suasana belajar aktif,

. mengembangkan rasa percaya diri (sel esteem) siswa,

. mengakomodasi beragam gaya belajar,

. mengembangkan rasa tanggungjawab siswa,

. berfokus pada keberhasilan individual.

CONO O~ WN PP

Berdasarkan hal di atas pembelajaran kooperatif sangat menguntungkan bagi
pembelajaran siswa di kelas, terutama jika guru dalam hal ini sesuai dengan

langkah-langkah atau sintak pembelajaran kooperatif yang benar.
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Hal ini dapat terlihat dalam Jufri (2012:117) yang menyatakan bahwa

pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah atau

sintaks seperti dalam tabel berikut:

Tabel 2.1. Sintaks umum pembelajaran kooperatif

Fase ke Indikator Tingkah laku Pendidik
1 Penyampaian  tujuan  dan | Pendidik menyampaikan semua tujuan
pemberian  motivasi pada | pelajaran yang ingin dicapai pada
peserta didik pelajaran tersebut dan memotivasi
peserta didik belajar
2 Penyajian informasi-informasi | Pendidik menyajikan informasi kepada
terkait materi pelajaran peserta didik dengan jalan demonstrasi
atau lewat bahan bacaan
3 Pengorganisasian peserta | Pendidik menjelaskan kepada peserta
didik  dalam  kelompok- | didik bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar kelompok belajar dan membantu setiap
kelompok agar melakukan transisi
secara efisien
4 Pembimbingan kelompok | Pendidik membimbing  kelompok-
peserta didik untuk bekerja | kelompok belajar pada saat mereka
dan belajar mengerjakan tugas
5 Penilaian hasil belajar | Pendidik mengevaluasi hasil belajar
(evaluasi) tentang materi yang telah dipelajari atau
masing-masing kelompok mempresen-
tasikan hasil kerjanya
6 Pemberian penghargaan Pendidik memberikan  penghargaan
tertentu atas hasil belajar individu
maupun kelompok

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Pendekatan pembelajaran yang berbasis komunikasi memungkinkan siswa untuk

mampu: membaca dan menulis dengan baik, belajar dengan orang lain,

menggunakan media, menerima informasi dan menyampaikan informasi. Model

pembelajaran yang termasuk dalam pendekatan ini salah satunya yaitu Think Talk

Write (TTW) dalam Huda (2011:118-120) menyatakan bahwa:

TTW adalah strategi yang memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan

menulis bahasa tersebut dengan lancar.

Strategi yang diperkenalkan

pertama kali oleh Huinker dan Laughlin ini didasarkan pada pemahaman

bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial.

Strategi TTW mendorong
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siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian menuliskan suatu topik
tertentu.  Strategi ini digunakan untuk mengembangkan tulisan dengan
lancar dan melatih bahasa sebelum dituliskan. Strategi TTW memper-
kenankan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan. la juga membantu siswa dalam
mengumpulkan dan mengembangkan ide-ide melalui percakapan
terstruktur. Sebagaimana namanya, strategi ini memiliki sintak yang sesuai
dengan urutan di dalamnya, yakni think (berpikir), talk (berbicara/
berdiskusi) dan write (menulis).

Kesimpulan dari pendapat di atas adalah pelaksanaan model pembelajaran
kooperatif tipe think-talk-write ini, mengarahkan siswa untuk berpikir mengenai
permasalahan konsep matematika yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu
masalah matematika. Dalam pelaksanaannya, siswa dilatih untuk bernalar,

bekerjasama, mengkomunikasikan, dan merumuskan kesimpulan sendiri dari hasil

diskusi.

Model pembelajaran kooperatif tipe TTW ini diterapkan pada pembelajaran yang
pada dasarnya mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan kemudian
menuliskan hasil yang didapat selama pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pendapat Yamin dan Ansari (2012: 84) yang menyatakan bahwa secara garis besar
TTW diterapkan untuk mempengaruhi pola interaksi siswa yang dimulai dari
keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah
proses membaca masalah (think), selanjutnya berbicara dan membagi ide dengan

temannya (talk) untuk menyelesaikan masalah tersebut sebelum menulis (write).

Yamin dan Ansari (2012:90) menjelaskan adanya langkah-langkah model
pembelajaran kooperatif tipe TTW adalah:

1. guru membagi teks bacaan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang memuat masalah (soal-soal matematika) dan didalamnya terdapat
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petunjuk beserta prosedur pengerjaannya kemudian LKPD tersebut harus
diselesikan siswa,

2. siswa membaca LKPD yang diberikan dan membuat catatan kecil secara
individu tentang apa yang dimengerti dan juga yang belum dimengerti
serta penyelesaian masalah dari LKPD, untuk kemudian dibawa ke forum
diskusi (think),

3. siswa berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk membahas isi
catatan yang diperoleh oleh masing-masing siswa (talk),

4. siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi
(write),

5. pembelajaran diakhiri dengan membuat refleksi dan kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari. Sebelum itu, guru memilih satu atau be-
berapa siswa sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan hasil
diskusinya sedangkan kelompok yang lainnya memberikan tanggapan.

Adapun tiga tahap penting di dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW

yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu sesuai dengan

urutannya dijelaskan sebagai berikut:

1. Think (Berpikir)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008: 247), berpikir
diartikan sebagai sesuatu hal yang menggunakan akal budi untuk memper-
timbangkan dan memutuskan sesuatu. Pada kegiatan think siswa membaca
konsep-konsep berupa materi ataupun soal-soal matematika pada LKPD yang
diberikan oleh guru. Dari proses membaca tersebut kemudian siswa mem-
buat catatan kecil mengenai hal-hal yang penting seperti yang menjadi poin
penting serta hal yang belum dimengerti dari materi atau soal yang diberikan.
Pada tahap ini memungkinkan siswa secara mandiri mencari jawaban
penyelesaian dari masalah sehingga dapat mengembangkan kemampuan

akademik terutama pemahaman konsep matematis siswa. Hal senada

dinyatakan dalam Huda (2011:118) shb:
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pada tahap 1. Think, siswa membaca teks berupa soal (kalau
memungkinkan dimulai dengan soal yang berhubungan dengan
permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Pada tahap ini siswa secara
individu memikirkan kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian,
membuat catatan kecil tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan, dan
hal-hal yang tidak dipahami dengan menggunakan bahasanya sendiri.

Menurut Yamin dan Ansari (2012: 85) membaca dan membuat catatan
bertujuan:
untuk merangsang aktivitas siswa sebelum, selama, dan sesudah
membaca, sehingga dapat mempermudah diskusi dan mengembangkan
pemahaman konsep matematis siswa serta keterampilan berpikir dan
menulis.  Selama kegiatan think berlangsung, guru hanya berperan
sebagai pengamat dan memastikan bahwa siswa melakukan aktifitas
think dengan benar. Jika masih terdapat siswa yang belum melakukan
kegiatan think, maka guru berusaha memotivasi dan memberi arahan
berupa tujuan dari tahap ini.
2. Talk (Berbicara atau Berdiskusi)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas: 2008: 116), berdiskusi
sama artinya dengan bertukar pikiran. Pada kegiatan talk siswa diberikan
kesempatan untuk menyampaikan ide-ide yang diperoleh selama tahap think.
Siswa kemudian berdiskusi dengan teman kelompoknya, kemudian masing-
masing individu menyajikan apa yang didapat dengan cara berkomunikasi
yang baik menggunakan kata-kata dan bahasa mereka sendiri. Dengan hal
ini, diharapkan siswa dapat membangun teori bersama, berbagi penyelesaian
serta membuat kesimpulan. Hal senada dinyatakan dalam Huda (2011:119)
yaitu:
pada tahap 2: talk, siswa diberi kesempatan untuk membicarakan hasil
penyelidikannya pada tahap pertama. Pada tahap ini siswa
merefleksikan, menyusun, serta menguji (negosiasi, sharing) ide-ide

dalam kegiatan diskusi kelompok. Kemajuan komunikasi siswa akan
terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, baik dalam bertukar ide dengan
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orang lain ataupun refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya kepada
oranglain.

Yamin dan Ansari (2012: 86) menjelaskan kenapa “talk” penting dalam
matematika, yaitu:
(@) matematika merupakan bahasa yang spesial dibentuk untuk
mengkomunikasikan bahasa sehari-hari; (b) pemahaman matematis
dibangun melalui proses diskusi dan interaksi antar individu; (c) siswa
menyajikan ide kepada temannya dengan menggunakan bahasa sendiri
kemudian membangun teori bersama dan definisi; (d) pada tahap talk
terjadi rumusan ide-ide dari masing-masing siswa sebagai hasil diskusi;
(e) talking membantu guru mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam
belajar matematika sehingga dapat mempersiapkan perlengkapan
pembelajaran yang lebih dibutuhkan.
Selama kegiatan talk berlangsung, guru berperan sebagai motivator yaitu
memberikan motivasi atau dorongan kepada siswa yang masih terlihat kurang
aktif dalam proses pembelajaran serta membantu siswa yang mendapatkan
kesulitan untuk menemukan jawaban dari masalahnya. Guru juga harus
menyakinkan siswa bahwa jawaban yang mereka buat merupakan pemikiran
yang patut disampaikan ke teman-teman yang lainnya. Silver dan Smith
(Yamin dan Ansari, 2012: 90) juga menyampaikan tugas guru yang harus
dilakukan pada tahap ini adalah mengajukan pertanyaan menantang setiap

siswa untuk berpikir, mendengarkan secara hati-hati ide yang disampaikan

siswa dan membimbing.

. Write (Menulis)
Selanjutnya adalah tahap write yaitu kegiatan pembelajaran dimana siswa
menuliskan hasil diskusi pada LKPD ataupun lembar yang telah disediakan

oleh guru. Pada tahap ini siswa mengungkapkan ide-ide yang didapat pada
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tahap think dan talk melalui tulisan. Dalam matematika kegiatan menulis
merupakan salah satu hal yang penting, dikarenakan dapat membantu
mewujudkan salah satu tujuan pembelajaran yaitu pemahaman siswa tentang

materi yang ia pelajari.

Hal senada dinyatakan Huda (2011:119) dalam tahap 3: write, pada tahap ini
siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap pertama dan
tahap kedua. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep yang digunakan,
keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan solusi yang
diperoleh. Hal ini juga dikemukakan Yamin dan Ansari (2012: 88) bahwa:
aktifitas siswa selama fase ini adalah menulis solusi terhadap masalah
atau pertanyaan yang diberikan, mengorganisasikan semua pekerjaan
yang diberikan langkah demi langkah, baik penyelesaiannya
menggunakan grafik, tabel, atau diagram agar mudah dibaca atau
ditindaklanjuti, memeriksa pekerjaan yang telah dilakukan sehingga
yakin tidak ada pekerjaan ataupun perhitungan yang ketinggalan dan
meyakini bahwa pekerjaan yang telah dilakukan telah lengkap. Pada
tahap write, guru memiliki peran dan tugas memonitoring siswa dan me-
nilai proses siswa selama mengikuti kegiatan.  Guru juga harus
memotivasi kembali siswa yang tidak melakukan kegiatan write dan
membimbing siswa untuk melakukan aktifitas tahap write. Mengingat
tahap write ini sama pentingnya untuk dilaksanakan dari tahap-tahap
yang lain.
Untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan harapan di atas,
pembelajaran sebaiknya dirancang sesuai dengan langkah-langkah berikut ini:
Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual
(think), untuk dibawa forum diskusi. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan
teman satu grup untuk membahas isi catatan (talk). Dalam kegiatan ini mereka

menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide

matematika dalam diskusi. Pemahaman dibangun melalui interaksi dalam diskusi,
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karena itu diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.
Siswa mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang memuat pemahaman dan
komunikasi matematika dalam bentuk tulisan (write). Kegiatan akhir
pembelajaran adalah membuat refleksi dari kesimpulan atas materi yang
dipelajari. Sebelum itu, dipilih satu atau beberapa orang siswa sebagai perwakilan
kelompok untuk menyajikan jawaban, sedangkan kelompok lain diminta

memberikan tanggapan.

Menurut Nurinayah (2008: 36-37), model pembelajaran kooperatif tipe TTW
merupakan salah satu pelajaran yang menyenangkan, rileks, dan menarik yang
dapat menegembangkan pemahaman siswa mengenai materi atau konsep yang ia
pelajari. Berdasarkan pendapat tersebut, dengan dilakukannya pembelajaran
secara berkelompok diharapkan timbul semangat siswa untuk lebih aktif dalam
mengungkapkan pendapat. Belajar dengan menggunakan kelompok-kelompok
kecil akan lebih disukai siswa, hal ini dikarenakan siswa akan lebih nyaman untuk
memahami konsep yang diberikan melalui pemecahan masalah yang dilakukan
dengan temannya. Dengan demikian, model pembelajaraan kooperatif tipe TTW
merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk berpikir, berbicara,
dan menulis dengan kegiatan belajar yang menyenangkan, rilexs, dan menarik
sehingga dapat mengembangkan pemahaman siswa mengenai materi atau konsep

yang ia pelajari.

Menurut Silver dan Smith dalam Yamin dan Ansari (2012: 90) adapun peranan
dan tugas guru dalam usaha menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe TTW

lebih efektif, yaitu:
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(@) mengajukan pertanyaan dan tugas menantang untuk siswa agar siswa
berpikir aktif dalam pembelajaran; (b) mendengarkan serta memahami ide-
ide yang dikemukakan oleh siswa baik secara lisan maupun tulisan; (c)
memberikan serta membimbing siswa dalam menggali materi yang akan
dipelajari dalam diskusi; (d) memonitor dan menilai partisipasi siswa dalam
diskusi dan; (e) mendorong siswa untuk berpartisipasi.
Merangkum dari beberapa pendapat di atas, model pembelajaran berbasis
komunikasi dengan strategi TTW dapat membantu siswa dalam mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri sehingga pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik,
siswa dapat mengkomunikasikan atau mendiskusikan pemikirannya dengan
temannya sehingga siswa saling membantu dan saling bertukar pikiran, hal ini
dapat membantu siswa dalam memahami materi yang di ajarkan, serta dapat
melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya ke bentuk tulisan secara

sistematis sehinnga siswa akam lebih memahami materi dan membantu siswa

untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam bentuk tulisan.

C. Kemampuan Representasi Matematis

Tujuan pembelajaran matematika telah mengalami perubahan, tidak hanya
menekankan pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga diharapkan dapat
meningkatkan berbagai kemampuan. Salah satu kemampuan matematika yang
perlu dikuasai siswa adalah kemampuan representasi. Kemampuan representasi
dalam matematika sangat diperlukan karena representasi merupakan cara yang
digunakan siswa untuk mengomunikasikan ide-ide, gagasan, atau jawaban dari
suatu permasalahan. Terdapat beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli
berkenaan tentang representasi, yaitu antara lain: Alhadad (2010:34) meng-

ungkapkan bahwa representasi adalah ungkapan dari ide matematis sebagai model
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yang digunakan untuk menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya sebagai
hasil interpretasi pikirannya. Hudiono (2005:19) menyatakan bahwa kemampuan
representasi mendukung siswa memahami konsep matematika yang dipelajarinya
dan keterkaitannya, mengkomunikasikan ide-ide matematika, mengenal koneksi
diantara konsep matematika dan menerapkan matematika pada permasalahan
matematika realistik melalui pemodelan.  Jadi, kemampuan representasi
matematis adalah kemampuan siswa mengungkapkan ide-ide mereka ke dalam

model matematika untuk merencanakan suatu penyelesaian masalah.

Mudzakir dalam Suryana (2012) mengungkapkan indikator kemampuan

representasi matematis seperti pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Indikator Representasi Matematis

Representasi Bentuk-Bentuk Indikator
Representasi visual; | ¢ Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu
diagram, tabel atau representasi ke representasi diagram, grafik atau tabel.
grafik, dan gambar e Menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan
masalah.

e Membuat gambar pola-pola geometri.
e Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya.

Persamaan atau | ¢ Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari

ekspresi matematis representasi lain yang diberikan.

e Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.

e Penyelesaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

Kata-kata atau teks | ¢ Membuat situasi masalah berdasarkan data atau

tertulis representasi yang diberikan.

e Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.

e Menyusun cerita yang sesuai dengan suatu representasi
yang disajikan.

e Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah dengan
kata-kata atau teks tertulis .

e Membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan
kata-kata atau teks tertulis.

Berdasarkan pendapat di atas, kemampuan representasi matematis terdiri dari

kemampuan representasi visual, representasi simbolik (ekspresi matematis), dan
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representasi verbal (kata-kata atau teks tertulis). Adapun indikator kemampuan
representasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
representasi visual untuk menyelesaikan masalah, membuat persamaan atau
ekspresi matematis dari representasi lain yang diberikan, dan penyelesaian

masalah dari suatu ekspresi matematis.

D. Efektifitas Pembelajaran

Sanjaya (2008:320) mengungkapkan bahwa efektivitas berhubungan dengan
tingkat keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang didesain oleh guru untuk
mencapai tujuan pembelajaran, baik tujuan dalam skala yang sempit seperti tujuan
pembelajaran khusus, maupun tujuan dalam skala yang lebih luas. Pendapat lain
juga dikemukakan oleh Hamalik (2004:171) bahwa pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
sendiri dengan melakukan aktivitas-aktivitas belajar. Dalam menilai efektivitas
pembelajaran, Wicaksono dalam Wijayanti (2013:23) mengemukakan pem-
belajaran dikatakan efektif apabila sekurang-kurangnya 70% dari banyak siswa
memperoleh nilai minimal 70 dalam peningkatan hasil belajar. Efektivitas
pembelajaran atau belajar dan tidaknya seseorang tidak dapat dilihat dari
aktivitasnya selama terjadinya proses belajar, akan tetapi hanya dapat dilihat dari
adanya perubahan sebelum dan sesudah terjadinya proses pembelajaran.
Seseorang siswa yang sepertinya aktif belajar yang ditunjukkan dengan caranya
memerhatikan guru dan rapih mencatat belum tentu ia belajar dengan baik
manakala tidak menunjukkan adanya perubahan perilaku. Dalam penelitian ini,

pembelajaran dikatakan efektif apabila persentase siswa yang memiliki
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kemampuan representasi matematis dengan baik (mempunyai nilai serendah-

rendahnya 70) lebih dari 60% dari banyak siswa.

Penelitian terdahulu diambil dari jurnal Ahmad Yazid (2012), Prodi Pendidikan
Dasar, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang, Indonesia Yyaitu dengan
judul Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model Kooperatif
Dengan Strategi TTW (Think Talk Write) Pada Materi Volume Bangun Ruang
Sisi Datar yang menyimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika model
kooperatif dengan strategi TTW pada materi volume bangun ruang sisi datar
adalah valid, efektif, dan praktis untuk meningkatkan kemampuan representasi

matematis siswa.

E. Kerangka Pikir

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang
harus dimiliki siswa. Hal ini dikarenakan representasi matematis sangat
diperlukan siswa ketika ia ingin mengungkapkan, mengkomunikasikan,
menyajikan, memperjelas ide, pemahaman dan argumen matematis mereka untuk
merencanakan suatu penyelesaian masalah. Menyadari akan peran penting
kemampuan representasi matematis maka diperlukan suatu cara untuk
meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa, yaitu dengan melakukan
inovasi model pembelajaran yang membuat siswa aktif untuk berpikir dan
bekerjasama. Model pembelajaran yang dipilih harus dapat mengembangkan
kemampuan siswa untuk merepresentasikan suatu permasalahan kedalam gambar,
ekspresi matematis serta tersusun secara logis dan sistematis. Salah satu

alternatifnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe TTW.
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Model pembelajaran kooperatif tipe TTW merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang menekankan pada kemampuan berpikir dan
bekerjasama siswa. Dalam pembelajaran ini, guru menyampaikan isi materi
secara garis besar diawal proses pembelajaran. Kemudian guru akan memberikan
permasalahan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang harus dipikirkan
(think) oleh setiap siswa. Pada tahap ini siswa diberikan waktu untuk berpikir
secara mandiri sehingga secara aktif siswa akan menggali kemampuan
berpikirnya, mencari informasi dan representasi-representasi yang diperlukan
sehingga membuat siswa lebih siap untuk berdiskusi. Kemudian tahap
selanjutnya adalah tahap talk, dimana siswa berkelompok dengan siswa lain untuk
mendiskusikan hasil pemikiran permasalahan dan hasil representasi yang telah
mereka miliki sebelumnya. Tahap ini mempunyai peranan penting karena adanya
diskusi siswa akan lebih mudah bertukar ide atau pendapat masing-masing siswa
dalam kelompoknya sehingga setiap permasalahan matematika yang umumnya
dipandang sulit oleh para siswa saat berpikir mandiri akan terlihat lebih mudah.
Pada tahap ini juga akan lebih banyak ide dan representasi yang dihasilkan siswa
karena mereka bisa saling berdiskusi. Pada tahap talk ini juga melatih keberanian
siswa untuk berbagi informasi, bertanya, atau mengungkapkan pendapatnya
dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka pikirkan dan diskusikan
dalam kelompoknya. Tahap ini akan semakin memperkaya pengetahuan
representasi matematis siswa, karena mereka akan melihat representasi-
representasi dari beberapa kelompok yang mempresentasikannya di depan kelas.
Tahap terakhir yaitu write, dimana siswa setelah berdiskusi maka harus

melengkapi, memperbaiki, dan merapihkan jawaban mereka masing-masing,
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kemudian membuat refleksi dari kesimpulan atas materi yang dipelajari.
Berdasarkan langkah-langkah yang terlihat dalam model pembelajaran TTW ini
siswa akan lebih termotivasi untuk memahami pelajaran yang sedang dipelajari
dan juga siswa akan melakukan diskusi dengan baik dan bertanya kepada guru

apabila mengalami kesulitan.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gadingrejo memperoleh materi
pelajaran matematika yang sama, sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu kurikulum 2013.

2. Faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini diabaikan.

G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Hipotesis Penelitian
Model pembelajaran kooperatif tipe TTW efektif ditinjau dari kemampuan
representasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gadingrejo Tahun

Pelajaran 2014/2015.

2. Hipotesis Kerja
Persentase siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis dengan
baik (mempunyai nilai serendah-rendahnya 70) lebih dari 60% dari banyak

siswa.



